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MATERI 
 

KAPASITOR 

Kapasitor adalah komponen elektronika yang mempunyai kemampuan menyimpan elektron-elektron selama 

waktu yang tertentu atau komponen elektronika yang digunakan untuk menyimpan muatan listrik. Kapasitor 

terdiri atas dua konduktor (lempeng logam) yang dipisahkan oleh bahan penyekat (isolator). Isolator penyekat 

ini sering disebut sebagai bahan (zat) dielektrik. Zat dielektrik yang digunakan untuk menyekat kedua 

penghantar komponen tersebut dapat digunakan untuk membedakan jenis kapasitor. 

 

Besarnya kapasitas kapasitor dirumuskan: 

Q = CV 
Dengan asumsi : 

Q =  muatan elektron C (Coulomb) 

C = nilai kapasitans dalam F (Farad) 

V = tinggi tegangan dalam V (Volt) 

 

Berikut ini adalah gambar bentuk Rangkaian Paralel 
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Contoh soal 
Seorang  Perancang Rangkaian Elektronika ingin merancang sebuah Peralatan Elektronika, salah satu nilai 

Kapasitansi yang diperlukannya adalah 2500pF, tetapi nilai tersebut tidak dapat ditemukannya di 

Pasaran Komponen Elektronika. Oleh karena itu, Perancang Elektronika tersebut menggunakan Rangkaian 

Paralel untuk mendapatkan nilai kapasitansi yang diinginkannya. 

Penyelesaian : 
Beberapa kombinasi yang dapat dipergunakannya antara lain : 

1 buah Kapasitor dengan nilai 1000pF 

1 buah Kapasitor dengan nilai 1500pF 

Ctotal = C1 + C2 

Ctotal = 1000pF + 1500pF 

Ctotal = 2500pF 
Atau 

1 buah Kapasitor dengan nilai 1000pF 

2 buah Kapasitor dengan nilai 750pF 

Ctotal = C1 + C2 + C3 

Ctotal = 1000pF + 750pF + 750pF 

Ctotal = 2500pF 
  

Berikut ini adalah gambar bentuk Rangkaian Seri Kapasitor   

 
Contoh soal 
Seorang Engineer ingin membuat Jig Tester dengan salah satu nilai Kapasitansi Kapasitor yang paling cocok 

untuk rangkaiannya adalah 500pF, tetapi nilai 500pF tidak terdapat di Pasaran. Maka Engineer tersebut 

menggunakan 2 buah Kapasitor yang bernilai 1000pF yang kemudian dirangkainya menjadi sebuah Rangkaian 

Seri Kapasitor untuk mendapatkan nilai yang diinginkannya. 

Penyelesaian : 
2 buah Kapasitor dengan nilai 1000pF 

1/Ctotal = 1/C1 + 1/C2 

1/Ctotal = 1/1000 + 1/1000 

1/Ctotal = 2/1000 

2 x Ctotal = 1 x 1000 

Ctotal = 1000/2 

Ctotal = 500pF 

  
 

 

HUKUM OHM 

Bunyi hukum Ohm adalah “Kuat arus dalam suatu rangkaian berbanding lurus dengan tegangan pada ujung-

ujung rangkaian dan berbanding terbalik dengan hambatan rangkaian”.  

Sesuai dengan bunyi hukum Ohm, secara matematis untuk menghitung besar voltase listrik menggunakan 

rumus: 

 
 

HAMBATAN LISTRIK 

 

Hambatan pengganti yang dirangkai seri adalah sebagai berikut. 

Rs = R1 + R2 + R3  
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Hambatan pengganti yang dirangkai paralel adalah sebagai berikut.  

 
 

HUKUM KIRCHOFF 

 

Hukum Kirchhoff 1 merupakan Hukum Kirchhoff yang berkaitan dengan dengan arah arus dalam menghadapi 

titik percabangan. Hukum Kirchhoff 1 ini sering disebut juga dengan Hukum Arus Kirchhoff atau Kirchhoff’s 

Current Law (KCL). 

Bunyi Hukum Kirchhoff 1 adalah sebagai berikut : 

“Arus Total yang masuk melalui suatu titik percabangan dalam suatu rangkaian listrik sama dengan arus total 

yang keluar dari titik percabangan tersebut.” 

Untuk lebih jelas mengenai Bunyi Hukum Kicrhhoff 1, silakan lihat rumus dan rangkaian sederhana dibawah ini 

:  

Berdasarkan Rangkaian diatas, dapat dirumuskan bahwa : 

 I1 + I2 + I3 = I4 + I5 + I6 

 

 

 

Contoh Soal Hukum Kirchhoff 1 

 

Dari rangkaian diatas, diketahui bahwa 

I1 = 5A 

I2 = 1A 

I3 = 2A 

Berapakah I4 (arus yang mengalir pada AB) ? 

Penyelesaian : 

Dari gambar rangkaian yang diberikan diatas, belum diketahui apakah arus I4 adalah arus masuk atau keluar. 

Oleh karena itu, kita perlu membuat asumsi awal, misalnya kita mengasumsikan arus pada I4 adalah arus keluar. 

Jadi arus yang masuk adalah : 

I2 + I3 = 1 + 2 = 3A 

Arus yang keluar adalah : 

I1 + I4 = 5 + I4 

3 = 5 + I4 

I4 = 3 – 5 

I4 = -2 A 
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Karena nilai yang didapatkan adalah nilai negatif, ini berbeda dengan asumsi kita sebelumnya, berarti arus I4 

yang sebenarnya adalah arus masuk. 

 

 

 
 

TUGAS 
A. Tuliskan materi diatas pada buku catatan kalian 

 

B. Jawablah pernyataan dibawah ini di buku catatan kalian 

1. Tuliskan nama dan kelas kalian 

2. Dua buah kapasitor 100F dan 300F. Hitung kapasitor pengganti jikakedua kapasitor dirangkai secara: 

a. Seri 

b. paralel 

3. sebuah lampu menyala pada tegangan 220V dan arus sebesar 2 Ampere. Berapa hambatan yang dimiliki 

lampu tersebut? 

4. Jika besarnya I1 = 2A,  I2 = 5A,  I3 = 1A,   I5 = 3A.  Hitung besar arus I4? 

 
 

C. Usahakan jawaban soal nomor 1-4  tertulis pada 1 halaman. 

 

D. Foto jawaban kalian dan kirimkan via wa ke nomor bu Zuli 085292101629 

 
E. Pengumpulan foto digunakan untuk absen pelajaran masing-masing pertemuan 

 


